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ABSTRAK

Perairan Tasik Agung berhubungan langsung dengaaramSungai Karanggeneng. Aktifitas
kapal nelayan yang tinggi,buangan material padgesuspensi yang berasal dari sungai, serta aktifit
hidro-oseanografi berpotensi dalam proses pendéagkada muara sungai. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui nilai konsentrasi sedireesuspensi pada tiga kedalaman yaitu 0.2 d (depth),
0.6 d, dan 0.8 d serta pola sebaran sedimen terssigersebut.

Materi yang di gunakan adalah data primer yangpuglpercontoh sedimen tersuspensi dan data
arus serta data sekunder yang meliputi data peaanpelsang surut dan peta LPI Kabupaten Rembang.
Metodeyang digunakan adalah deskriptif eksploragfjangkan untuk pengambilan data menggunakan
sample purposive method.Pengolahan data dan pola sebaran arus dapat diket&igan menggunakan
software SMS 8.0 dan 8.1 modul ADCIRC, sedangkatukurmengetahui pola sebaran sedimen
tersuspensi dapat menggunakan software ArcGIS 10.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa nilai kongast sedimen tersuspensi di perairanTasik
Agung berkisar antara 0.05 g/L — 0.4 g/L dengaai kibnsentrasi terendah berada pada kedalaman 0.8 d
dan nilai konsentrasi tertinggi berada pada kedatath6 d. Hasildaripengolahan data arus menunjukan
bahwa arus dominan pada saat pasang menuju swantlergerak ke arah barat laut, sehingga pola
sebaran sedimen tersuspensi mengikuti pola arsesiet.

Kata kunci : Sedimentersuspensi, pola arus, perairan Tasikég

ABSTRCT

TasikAgung watershas one estuary which flown byakggeneng River. High activity of fishing
vessels, the amount of material effluent susperstdidls, as well as hydro-oceanographic activities
potentially in the process of silting at the moatlihe river. The aims of this research was to
determine the vertical concentration of suspendeiihtent at three depths are 0.2D, 0.6D, and 0.8D an
the suspended sediment distribution pattern.

The material used is primary data such as sangflesspended sediment and current data as
well as secondary data such as data forecastirmj #dd Rembang LPI map. The research used
explorative descriptive method, while for the m¢dl of data using a purposive sample method. For
current pattern analysis is using SMS software e and 8.1 ADCIRC, while to known distribution
current pattern and suspended sediment using ArtGkdftware.

The results of this research known that the valti¢he vertical concentration of suspended
sediment in the Tasik Agung waters range from @Q@5- 0.4 g/L with the lowest concentration is at a
depth of 0.8D and the value of the highest coneaéptr is at a depth of 0.6D. The results of theentr
analysis shows that the dominant current at hidgawill be moved to the southwest, so that theepatbf
distribution of suspended sediment is following thierent pattern.

Keywords : Suspendedsediment, current pattern, Tasik Aguatgrs.
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Perairan Tasik Agung berhubungan langsung dengasranBungai Karanggeneng. Menurut
Triatmodjo (1999) muara sungai adalah bagian Hdii sungai yang berhubungan langsung dengan laut
dan memiliki fungsi sebagai pembuangan debit sutgyaitama material padatan tersuspensi. Suplai
material padatan tersuspensi yang terbawa olemadiingai mengakibatkan sedimentasi di muara sungai
Sedimentasi yang terjadi di muara sungai berpoterenyebabkan pendangkalan apabila di dukung
aktifitas perkapalan yang tinggi, serta pengarulirdadseanografi seperti arus dan pasang surut.
Pendangkalan yang terjadi akan menyulitkan kappékaelayan yang memasuki hulu sungai dan dapat
berdampak pada terganggunya aktifitas kapal nelayan

Tujuan penelitian adalah untukmengetahui nilai komssi dan polasebaran sedimen
tersuspensi yang ada di perairan Tasik Agung ygmgndaruhi oleh arus pada saat pasang menuju surut
di 20 stasiun pada 3 kolom kedalaman 0.2 d (deptB)d, dan 0.8 d. Penelitian dilakukan dalam tiga
tahap yaitu pengambilan data primer berupa perboanip dan nilai kecepatan dan arah arus yang
dilakukan pada tanggal 7 September — 11 Septentder @& perairan Tasik Agung, Analisa laboratorium
terhadap percontoh sedimen tersuspensi yang ddakp&da tanggal 28 September — 3 Oktober 2014 di
Laboratorium Geologi, Jurusan limu Kelautan Falailgerikanan dan limu Kelautan, Universitas
Diponegoro, Semarang, dan tahap ketiga adalah [emay&n darRunning model yang dilakukan pada
tanggal 10 Oktober 2014 — 15 Oktober 2014 di SengaPenelitian diharapkan dapat memberikan
informasi tentang nilai konsentrasi dan pola sebasdimen tersuspensi untuk dapat digunakan sebagai
bahan acuan penelitian selanjutnya sehingga dagatarn alternatif penanggulangan pendangkalan pada
perairan Tasik Agung, Kabupaten Rembang.

MATERI DAN METODE
MateriPenelitian

Data primer yang digunakan adalah percontoh sadisuspensi, dan nilai kecepatan dan arah
arus. Data sekunder yang digunakan dalam peneiitidrerupa peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI)
Rembang tahun 2005 skala 1:50.000, dan data pexanpaElsang surut perairan Tasik Agung bulan
September 2014.

M etodePenelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletode deskriptif yang bersifat
eksploratif. Metode penentuan titik sampling ini mganakan metode sampel purposive. Peta lokasi
penelitian dan titik pengambilan data dapat dilireda gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Metode Pengambilan Data
PengambilanPer contohSedimenT er suspensi

Pengambilan percontoh air dilakukan dengan memggn Botol Nansen sebanyak 3
kedalaman, yaitu pada 0.2 d (depth), 0.6 d, dad @&i kedalaman perairan.

Pengukuran Nilai Kecepatan dan Arah Arus
Nilai kecepatan dan arah arus didapatkan dengagguoeakan Bola Duga. Kecepatan dan arah
akan di ketahui dengan melihat arah bola pelampdag menghitung waktu (Poerbondono dan
Djunasjah, 2005). Rumus untuk menghitung kecepatas :
Kecepatan arus panjang tali pengamat
lama pengangamatan
Pengukuran arus dilakukan sebanyak 20 titik yarggupakan titik pengambilan percontoh
sedimen untuk dianalisis pada pola sebaran sediensimspensi pada tiap kolom kedalaman.

meter/detik

MetodeAnalisis Data
MuatanPadatanT er suspens

Analisa sedimen tersuspensi ini menggunakan reetghvimetri agar didapatkan nilai
konsentrasi sedimen tersuspensi pada tiap tiajustas Pola sebaran sedimen suspensi ditampilkan
dalam bentuk peta sebaran konsentrasi sedimersperssi dengan menggunalksaftware ArcGIS 10.

Model Arus

Data arus yang telah direkam oleh alat ukur dalam penelitian ini akan diolah menggunakan
SMS 8.0 & 8.1 &urface Modelling Water System 8.0 & 8.1) dengan aplikasi model pendukung simulas
untuk sirkulasi arus menggunakan ADCIRC.

PasangSurut

Pengambilan data pasang surut diperoleh dari eéatander berupa data peramalan pasang surut
bulan September 2014 Perairan Tasik Agung yangalgdedari Pelabuhan Perikanan Pantai, Kabupaten
Rembang. Data pasang surut diolah menggunakan ey&tiodralty

Hasi|Pendlitian
SebaranSedimenT ersuspens

Nilai konsentrasi sedimen pada tiap stasiun digekedalaman dapat dilihat pada tabel 1, 2, 3,
dan untuk pola sebaran sedimen dapat dilihat pactar 2, 3, 4

Tabel 1. Nilai Konsentrasi Sedimen 0.2 d

Koordinat Nilai Konsentrasi
Stasin Kedalaman MPT :
Lintag Buiur (M) Kedalaman Konsentras

: (m) (L)

1 06742011" 1171057 74" 15 0.9 0.4
2 067426,11"  111°10%50.43" 15 0.9 0.4
30642447 111°19%56,93" 14 0.84 0.4
4 0642002 11171052, 46" 13 078 0.4
30 0674158.76"  111°1048.34" 1.6 0.96 0.3
6 067415602 11171044 86" 18 1.08 03
T 06741'51,00" 111°1946,94" 2.6 1.56 0.3
§ 067414160 111°10%50,20" 44 264 0.2
0 067414227 111°200,33" 48 288 0.2
10 0674144 71" 111°209.40" 51 3.06 0.2
11 06°41'33,80" 111°209,93" 43 258 0.1
12 06°41'58,01" 111°209,34" 42 252 0.1
13 06'4148,52" 111°1938,04" 39 24 0.2
14 064154.73" 111°1954.85" 23 1.38 0.3
15 06°41'50,15" 11171941, 26" 24 144 03
16 06'4142,18" 111°1939.42" 42 252 0.2
17 06°4149.80" 111°20%6,00" 46 276 0.2
18 06'41'96,33" 111°204.41" 38 28 0.1

19 06°4146,10" 1I201491" 31 3.00 0.1
0 0642034 1117205,76" 18 1.68 0.1
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Tabd 2. Nilai Konsentrasi Sedimen 0.6 d

Koordinat Nilai Konsentrasi
Stasin Kedalaman MPT :
Lintang Buiur (M) Kedalaman Konsentrasi

: () (gL)

1 06°420.11" 11171957, 74" 1.3 03 02
2 067426.11" 11171950 43" 13 03 02
300 06742447 111°1956,93" 14 028 02
4 067420027 11171952,46" 13 0.26 02
5 06°4158,76" 11171948 34" 1.6 032 02
6 06°4196,92" 11171944 86" 1.8 036 02
7 06°4151,00" 111°1946,94" 2.6 0352 02
§ 06°4141,60" 1117195020 44 0.8s 0.1
0 0674142277 111°7200,35" 438 096 0.1
10 06°4144.71"  111°20'9.40" 31 1.02 0.1
11 06°41'53,80" 111°2019,95" 43 086 0.1
12 06°4158,01" 111°209,34" 41 084 0.1
13 06°4148,52" 111°19'38,04" 39 078 0.1
14 067415473 11171954 85" 23 046 02
15 06°4150,15" 1117194126" 24 048 02
16 06°4142,18" 11171930 42" 42 084 0.1
17 06°4149.80" 111°20%,00" 46 092 0.1
18 06°41'56,33" 111°204.41" 38 0.76 0.1
19 06°4146,10" 111°20114,91" 51 1.02 0.1
200 06°42034"  111°205,76" 28 056 0.1




Tabd 3. Nilai Konsentrasi Sedimen 0.8 d

Koordinat Nilai Konsentrasi

Stasim Kedalaman MPT _

Lintang Bujur (m) Kedalaman Konsenrast
(m) (gL)
1 06°%29,11" 11171957, 74" 13 12 03
20 067426110 111719'59.43" 15 12 03
306424477 111719'56,93" 14 112 03
4 06420,02"  111719'52.46" 13 1.4 0.2
500 06°4138,76" 1117194834 1.6 1.28 02
6 06741'96,92" 111°19'4.86" 13 14 02
T 0674151,00" 1117194604 26 208 02
§  06°4141,60" 1117190,20" 44 33 0.1
9 0674142,27" 111°200,35" 438 kR 0.1
10 06414471 111720940 51 4.08 0.05
11 06°41'53,80" 11172019,95" 43 EEY) 0.05
12 06°4158,01" 111720934 42 336 0.03
13 06°4148.52" 11171998 04" 39 in 02
14 06415473 111°19'54.85" 23 1.84 02
15 06°4150,15"  1117194126" 24 1.92 02
16 06°4142,18" 111°1939.42" 42 336 0.1
17 06°4149,80" 111720'6,00" 46 3.68 0.1
18 06415633 1117204.41" 38 i 0.1
19 064146,10" 111°201491" il 408 0.03
200 0642034 111°20%5.76" 28 24 0.03
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Gambar 2. Peta pola sebaran sedimen
September 2014
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Gambar 3. Peta pola sebaran sedimen kedalaman @#atd pasang menuju surut tanggal 10
September 2014
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Gambar 4. Peta pola sebaran sedimen kedalaman Os&afli pasang menuju surut tanggal 10
September 2014

Arus

Pengukuran arus yang dilakukan dengan menggunaktarlbga didapatkan kecepatan arus tiap
kolom kedalamanya itu pada kedalaman 0.2 d yangakiévpermukaan perairan, 0.6 d yang

mewakili tengah perairan, serta kedalaman 0.8 @ yaewakili dasar perairan. Nilai kecepatan

dan arah arus di kedalaman 0.2 d, 0.6 d, dan @padt dilihat pada tabel 4, 5, 6.

Tabel 4. Nilai Kecepatan an arah arus 0.2 d

Koordinat Nilat Kecepatan dan Arah Arus
Stasiun Ked(ai:.)man % Kecepatan  Arah
Lintang Bujur @ Ams - Anis
md) (9
I 0642011 1951 13 12 00434 292
2 06°426,01" 110195043 13 12 00434 233
30 0642447 11195693 14 112 0034 253
40642002 11195246" 13 1.04 00416 238
5 06419876" 111194834 16 1.28 04 261
6 06415692" 111°1944.86" 18 1.4 00370 262
T 0FdISLOOT 111104694 26 2.08 0032 28
§ 0 0G4I4L60" 1117195020" 44 132 0027 265
0 0644227 111720035 48 184 00277 266
10 06414471 111°209.40" 5l 4.08 0056 27
11 064193,80" 11120995 43 14 0 2
12 064138,01" 11120934 42 136 o0 25
13 06414832 111195804 39 112 00303 238
4 041 U108 23 1.84 0B 232
15 06415013 111194126" 24 1.92 00312 24
16 06414218 111103042 42 136 00 2%
17 064149,80" 111°20%,00" 46 1.68 00 256
18 06419633" 111°204.41" 38 3104 00285 233
19 06°414610" 1112014010 5 408 00256 233
11

20 0642034 1117205,76" 28 4 00312 2%

Tabel 5. Nilai Kecepatan an arah arus 0.6 d
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Koordinat Nilat Kecepatan dan Arzh Arus

Stz Ked[af::;nm Kedalaman Reoepatan - Aveh
Lintang Bujur m) Arps Arus

md)

1 067429,11"  111°71957,74" 1.5 12 00303 257
2 ) "OIT95943" 13 12 00277 232
3 111°19'36,93" 14 112 00204 234
4 111°1952,46" 13 1.04 00263 238
5 11171948 34" 1.6 128 00256 253
6 11171944,86" 18 14 00270 232
7 111°1946,94" 26 2.08 0043 24
§ 11171950, ’l]" 44 3.2 00232 29
9 1117201 48 3.84 0027 261
10 " 51 4.08 00208 257
1 1117201 43 344 00222 236
12 1117209, 42 336 0027 24
13 111°1958,04" 39 312 0043 238
14 111°1954,85" 23 184 00270 236
15 111°71941,26" 24 192 00277 24
16 134 42 336 0022 24
17 111°206,00" 46 3.68 00227 257
18 1120441" 38 3.04 00263 23
19 11°2014,91" 51 4.08 00212 238
0 06°42034" 11120576 28 124 0.0285 253

Tabel 6. Nilai Kecepatan an arah arus 0.8 d

Koordinat Nilai Kecepatan dan Arah Arus

Stasim Ked(arila)man Redsl Kecepatan  Arah
Lintang Bujur § [ma)man Ams  Ams

(wd) ()

1 06r429,11"  111°1957,14" 13 12 0023256 257
2 111°1959,43" 13 12 0023236 238
3 11171956,03" 14 112 0023256 254
4 42000 111195246 13 14 0021739 234
5 06-11)876" 11171948,34" 14 1.28 0021739 237
6 06413692 111°1944,86" 18 14 000707 257
T 06415000 11719464 26 108 0021739 238
8 05°414169" 11171950200 44 352 0,020833 236
9 06414227 111720035 48 3.8 0020833 238
10 06414471 111720940 51 408 0018868 233
11 06°41'93.89" 111°209,95" 43 34 0,02 252
12 06413801 111720934 42 3.36 0020408 234
13 06414832 1I1958,4" 30 312 0021277 254
14 06415473 1195485 23 184 0021277 232
15 06°415015" 1171941,26" 24 192 0021277 254
16 06°4142.18" 11171930,42" 42 3.36 0021277 236
17 06°4149.80" 111°206,00" 46 3.68 0021739 297
18 06°4196.33" 111°20441" 38 3.04 00077 232
19 06°4146.10" 1117207491" 51 408 0018182 231
00642034 11120578 18 124 s

Pola persebaran arus dapat diketahui dengan mesggursoftware SMS 8.0 & 8.1
(Surface Modelling Water System8.0 & 8.1) dengan aplikasi model pendukung simuleuk
sirkulasi arus menggunakan ADCIRC. Setelah melakukaning model, hasil pola persebaran
arus di perairan Tasik Agung dapat dilihat pada =
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Gambar 7. Peta Pola Persebaran Arus di perairan Tasik Agadg paat pasang menuju surut tanggal 10
September 2014

Pasang Sur ut
Berdasarkanpengukuran data kemudiandiolahdengadeneto

Admiraltymenghasilkankonstantaharmonikpasangsurutyaitu M2N3, K1, O1, M4, MS4, K2, dan P1
yang dapat dilihat pada Tabel 11.

HASIL

S0 M2 52 N2 Kt | 01 M4 | MS4 K2 P

Alem) | 6970 270 | 284 | 305 (4900|660 | 032 | 086 | 077 | 1617
g 238,12| 32741 | 35108 | 10,68| 8546 | 23595 | 298,85 | 327 41| 10,68

Konstanta harmonik diatas diolah dengan perhituregdningga didapatkan hasil MSL Sebesar
69,10 cm LLWL sebesar8,89 cm dan HHWL sebesat47,18 cm Grafik pasang surut di perairan

Tasik Agung, Rembang dapat dilihat pada gambar 8

Grafik Peramalan Pasang Surut Bulan September 2014
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Gambar 8. Grafik pasang surut perairan Tasik Agung, Rembamgpulan September 2014

Pembahasan
Hasildaripengambilan data dananalisalaboratorium,

didapatkannilaikonsentrasisedimentersuspensi yanggam.Nilaikonsentrasidikedalaman 0.2 d, 0.6 d,
dan 0.8 dberkisarantara 0.05 g/L — 0.4 g/L dengdalkenan yang berkisarantara 0.26 m — 4.08 m.
Nilaikonsentrasisedimen yang terendahdidapatkarmealdéaman 0.8 d (dekatdengandasar) yaitu 0.05
g/L padastasiun 10, 11, 12, 19, dan 20, sedangkétonsentrasisedimentertinggiterdapatpadastasiun 1

2, 3, 4 padakedalaman 0.6 d(tengah kedalaman) ditg/L.
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Hasildariinterpolasimenggunaldamerse Distance Weighted (IDW) denganmenggunakan
software ArcGis 10menunjukanpersebaransedimenfsgaapadakedalaman 0.2
dterakumulasipadastasiun 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,dbh 15 dengannilai yang berkisarantara 0.176 1260
g/L (Gambar 2). Sedimentersuspensipadakedalamadit&.&umulasipadastasiun yang lebihsempityaitu
1, 2, 3, dan 4 dengannilaikonsentrasisedimen yamidarantara 0.350 — 0.4 g/L (Gambar 3).
Sedimentersuspensipadakedalamaan 0.8 dterakunadastpsiun yang paling sempityaitupadastasiun 1,
2, 3 dengannilaikonsentrasisedimenberkisarant@®&30g/L — 0.3 g/L (Gambar 4). Hal ini menunjukan
bahwa sedimentasi pada saat pasang menuju syadi tebih banyak di muara sungai kemudian akan
menyebar menuju laut. Sedimentersuspensiakanterdiisisienganarahdominan baratlautpadastasiun 1,
2, 3,4, 5, dan 6. Nilaikonsentrasisedimentersuspang paling kecilakan di temukanpadastasiunstasi
yang berada di utaradantimurlautyaitustasiun 10,, 112, 17, 18, 19, dan 20
haltesebutdikarenakanadanyapengaruharus laut yamggrak menuju barat laut dengan arah berkisar
antara 252— 267%.

Pengambilan percontoh air yang dilakukan pada pasang menuju surut dimana air lebih
didominasi bergerak dari darat menuju laut sehinggayebabkan arah persebaran menjauhi daratan dan
tersebar ke arah laut. Lokasimuarasungai yang Bdipengaruhiolehaktifitasnelayansertaaktifitashidro
oseanografi yang tinggimenyebabkan terjadinya groggengadukansedimendasarperairan yang
jugaturutberperandalammeningkatkannilaikekeruhaaigzer. Proses
pengadukansedimendasarperairaniniterjadi di peraira yang mengalamipendangkalan,
dalamhalinimulutsungaisehingganilaikonsentrasisedsuspensinyatinggi.

Hasil pengukuran dan pengolah data arus diperdlahkecepatan dan arah arus pada 3 lapisan
kedalaman yaitu 0.2 d, 0.6 d, dan 0.8 d. Kecepatas pada kedalaman 0.2 d berkisar antara 0.0286 m/
— 0.0454 m/dt. Kecepatan arus pada kedalaman érkisar antara 0.0208 m/dt — 0.0303 m/dt.
Kecepatan arus pada kedalaman 0.8 d berkisar ah@t81 m/dt — 0.0232 m/dt. Perbedaan kecepatan
setiap lapisan kolom ini menunjukna bahwa semaélard kecepatan arus akan semakin berkurang. Hal
ini terjadi karena pengaruh gaya gesekan dasangggnimempengaruhi kecepatan pada lapisan dasar.

Pasanglautakanmempengaruhiarusbergerakmenujudarata Triatmodjo (1999)
menyatakanbahwaenergi transport padasaatpasarmgshidibandingkandengansaatsurut. Gambar8, 9,
dan10menunjukanbahwasedimentersuspensi paling teedamulasi di

muarasungaikemudiannilainyaakansemakinmengecilketgkjauhidaratan. Dengan tipe pasang surut
harian tunggal yang berarti dalam satu hari terdsga kali pasang dan satu kali surut maka pasaing
sangat mempengaruhi proses pengadukan sedimespensi

Konsentrasi sedimen tersuspensi di perairan Tagikng pada 3 kedalaman saat pasang memiliki
nilai yang beragam, yaitu berkisar antara 0.1 g/D.4 g/L. Pada kolom 0.2 d konsentrasi sedimen
berkisar antara 0.1 g/L — 0.2 g/L. Pada kolom Ok@msentrasi sedimen berkisar antara 0.1 g/L g4
Pada kolom 0.8 d konsentrasi sedimen berkisar au@i#&@5 g/L — 0.3 g/L. Nilai konsentrasi sedimen
paling tinggi ditemukan pada kedalaman 0.6 d ysétoesar 0.4 g/L. Nilai konsentrasi yang palingging
juga akan di temukan pada stasiun 1, 2, 3, 4 yerada dekat dengan muara sungai.
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